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ABSTRACT 

EFFECTIVENESS O F  NATURAL INSECTICIDES AGAINST THE LEAFMINER Lirwmyzu huidobrensis 
(BLANCHARD) (DIPTERA: AGROMYZIDAE) ON ORNAMENTAL PLANTS 

This study was conducted to evaluate the effectiveness of preparations of fve kinds of natural insecticides (methanol twig extract of Aghia odor&, 
an active fraction of stem bark extract of Dysoxylum acutangulum, aLnciirochtin, abamectin, andspinosad) against the leafrniner Uriomyza huidobrenris on 
marigold (Tagetes erecta) andpetunia ( ~ e h n &  sp.). The results showed that the treatment with &ecfin d a conce&n of l 8 . l p ~  appliedfve times 
once a week was very effective in suppressing the leafminer infestation, Ie. no infested leaves nor leafminer pupae were found both in marigold and 
petunia The MgAcsl percentages of infested leaves in the conlroh were 8.0% and 9.m respectively, for water and methanol control in marigold, and 
31.0% and 27.2% for similar conlroh in petunia The treatment with aradirachtin at 30 ppm was su$)ic&ntly effective, e.i the highest percentages of 
infested kaves in marigold and petunia were 2.6% and 8.7%, respectively, and the number of Icqfminer pupae rangedfn,m 0.3 to 2.6perpW on marigold 
(in the controls: 1 - 10.1 pupae/pht). The treatment with spinosad at 18.75 ppm was kss effective than that with e m n .  The treatment3 with the 
active fraction of D. acutangulum at 40ppm and A. odorata extract at 0.35% were considered ineffective. Moreover, A. odorata extract causedphytotoxicity 
to both marigold and petunia a&r three times of application. 

ABSTRAK PENDAHULUAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan sediaan 
lima jenis insektisida d a d  (ehtrak ranting Aghia odorcrta, fraksi aktif 
kulit batang Dysoxylum ucutangulum, azadirakhtin, abamektin, dan 
spinosad) terhadap pengorok daun Liriomyza huidobrensb pada bunga 
tayam (tahi a y m )  (Tagetes erecta) dan bunga terompet (Petunia sp.). 
Hasil percobaan menuqjukkan bahwa perlakuan dengan abamektin 
pada konsentrasi 18,4 ppm sebanyak lhns kali dengan hkuensi  satu 
kali seminggu sangat efektif dalam menekan serangan pengorok daun 
pads bunga t a y m  dan bunga terompet serta tidak ditenmkan adanya 
daun yang terserang maupun pupa pengorok. Persentase daun 
terserang tertinggi pada bunga tayam kontrol adalah 8,0% (kontrol 
air) dan 9,941, (kontrol metanol), dan pada bunga terompet kontrol 
adalah 31,0% (kontrol air) dan 27,2% (kontrol mehnol). Perlakuan 
dengan azadirakhtin 30 ppm cukup efektif, yaitu persentase daun 
terserang tertinggi pada bunga tayam dan bunga terompet mesing- 
masing 2,696 dan 8,796, dan jumlah pupa pengorok pada bunga tayam 
berkisar 0.3 - 2.6 vuvn/tanaman (vada kontrol: 1 - 10.1 
pupdtana&n). ~ e r i a k i a i  dengan spino&d 18,75 ppm kurang efektif 
dibandingkan azadirakhtln 30 ppm. Perlakuan dengan fraksi aktif D. 
acutangulum 40 ppm dan eksGak A. odorcrta 0,3546 dianggap tidak 
efektif. Lebih dari itu ehtrak metanol ranting A. odorcrta bersifat 
fitotoksik pada kedua jenis tanaman him yang digunakan setelah tiga 
kali penyemprotan. 

Kata kunci: Insektisida alarni, Liriomyza huidobrensis, tanaman hias. 
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daun Liriomyza huidobrensis 
e i f z i a r d )  (Diptera: Agromyddae) merupakan 

hama penting pada berbagai jenis tanaman hortikultura dan 
tergolong hama pendatang baru di Indonesia. Serangan 
hama ini di Indonesia ditemukan pertama kali pada tanaman 
kentang di daerah Cisarua, Jawa Barat pada tahun 1994 
(Rauf, 1995). Sejak saat itu serangannya dapat ditemukan 
pada berbagai jenis tanaman hortikultura di sejumlah daerah 
di Indonesia. Sekarang lebih dari 70 jenis tanaman yang 
tergolong dalam 18 famili diketahui dapat menjadi inang 
hama tersebut (Rauf, 1999), di antaranya 24 jenis tanarnan 
hias yang terdapat di daerah Cipanas dan Cianjur. Jenis 
tanarnan hias yang menderita serangan cukup berat adalah 
Petunia spp., Celosia argentea, Nicotiana alata, Cleome 
basslerana, dan Tagetes erecta (Rauf et al., 1999). 

Adanya gejala korokan pada daun tanaman hias, 
terutama bunga pot seperti Petunia spp. (bunga terompet), 
menyebabkan bunga tersebut tidak laku dijual sehingga 
dapat menyebabkan kerugian finansial antara 30 - 9096, 
sedangkan serangan pada tanaman bunga hamparan, seperti 
T. erecta (bunga tayam [tahi ayam]), menyebabkan 
penurunan nilai estetika (Rauf et al., 1999). 

Upaya pengendalian hama pengorok daun yang 
umum dilakukan petani bunga adalah menggunakan 
berbagai jenis insektisida secara bergiliran dengan frekuensi 
penyemprotan dua kali per minggu, yang dipadukan dengan 
pemasangan perangkap kuning. Namun upaya tersebut 
belum mampu menekan serangan hama pengorok daun, oleh 
karena itu perlu diupayakan cara pengendalian yang lebih 
efektif, murah, dan aman terhadap lingkungan dan 
kesehatan. 
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